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ABSTRAK 
 

 

Suci Khoirunizak, (2020): Hubungan Adversity Quotient terhadap Minat  

Berwirausaha Siswa di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru  

 

Penelitian   ini   bertujuan   untuk   mengetahui   seberapa    besar hubungan yang 

signifikan antara Adversity Quotient terhadap minat berwirausaha siswa di 

Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuantitaif dengan pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, sedangkan objeknya adalah hubungan 

Adversity Quotient terhadap minat berwirausaha siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Populasi pada  penelitian  ini  adalah  

seluruh siswa kelas XI dan XII BDP Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang berjumlah 57 orang. Sampel dalam penelitian 

ini adalah siswa kelas XI dan XII BDP yang berjumlah  57 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah  kuisioner (angket) dan dokumentasi. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Berdasarkan 

hasil penelitian diperoleh bahwa ttabel pada taraf significant 5% = 0.273 dan ttabel 

pada taraf signifikan 1% = 0,354. Hasil tersebut menunjukan bahwa rhitung = 0,619 

bila dibandingkan dengan rtabel pada taraf siginifikan 5% (0,619 > 0.273), ini 

berarti  Ho ditolak dan Ha diterima rhiting =  0,619  bila  dibandingkan  dengan  rtabel 

pada taraf significant 1% (0,619 > 0,354 ) ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, 

yang berati ada hubungan yang signifikan antara Adversity Quotient terhadap 

minat berwirausaha siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. 

 

 

Kata Kunci: Adversity Quotient, Minat Berwirausaha 
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ABSTRACT 
 

 

Suci Khoirunizak, (2020): The Correlation between Adversity Quotient and 

Student Interest in Entrepreneurship at Vocational 

High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

 

This research aimed at knowing how the significant correlation between adversity 

quotient and student interest in entrepreneurship at Vocational High School of 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru was.  It was a quantitative research with quantitative 

correlational approach.  The subjects of this research were the students, and the 

object was the correlation between adversity quotient and student interest in 

entrepreneurship at Vocational High School of Muhammadiyah 2 Pekanbaru.  The 

eleventh and twelfth grade students of BDP at Vocational High School of 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru were the population of this research, and they were 

57 students.  They were also the samples.  Questionnaire and documentation were 

the techniques of collecting the data.  The technique of analyzing the data was 

quantitative descriptive.  Based on the research findings, it was obtained that rtable 

was 0.273 at 5% significant level and 0.354 at 1% significant level.  The findings 

showed that robserved 0.619 was higher than rtable 0.273 at 5% significant level and 

0.354 at 1% significant level (0.273<0.619>0.354), it meant that H0 was rejected 

and Ha was accepted.  There was a significant correlation between adversity 

quotient and student interest in entrepreneurship at Vocational High School of 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

 

Keywords: Adversity Quotient, Interest in Entrepreneurship  
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 ملخّص
 

(: ارتباط بين الشدائد القسمة ورغبة التلاميذ في ريادة الأعمال ٠٢٠٢سوجي خير النساء، )
 بكنبارو  ٠بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 

 

ىذا البحث يهدف إلى معرفة مدى أهمية ارتباط بين الشدائد القسمة ورغبة التلاميذ في 
بكنبارو. وىذا البحث ىو بحث كمي بالمدخل  ٢ريادة الأعمال بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 

الكمي الارتباطي. أفراده تلاميذ وموضوعو ارتباط بين الشدائد القسمة ورغبة التلاميذ في ريادة 
بكنبارو. ومجتمعو جميع تلاميذ الفصل الحادي عشر  ٢عمال بمدرسة محمدية الثانوية المهنية الأ

بكنبار  ٢والثاني عشر لقسم الأعمال التجارية والتسويق عبر الإنترنت بمدرسة محمدية الثانوية المهنية 
التجارية تلميذا. وعيناتو تلاميذ الفصل الحادي عشر والثاني عشر لقسم الأعمال  ٥٧وعددىم 

تلميذا. وأسلوب جمع البيانات ىو استبيان وتوثيق. وأسلوب  ٥٧والتسويق عبر الإنترنت وعددىم 
في مستوى دلالة  جدولtتحليلها ىو تحليل الوصف الكمي. وبناء على نتيجة البحث عرف بأن 

 ٣٧٦١٠= حسابr. وتلك النتيجة دلت على أن ٣٧٣٥٤٪= ١وفي مستوى دلالة  ٣٧٢٧٣٪= ٥
(٧ فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية ٣٧٢٧٣<٣٧٦١٠٪ )٥في مستوى دلالة  جدولrورن بــوإذا ق

( ٣٧٣٥٤<٣٧٦١٠٪ )١في مستوى دلالة  جدولrإذا قورن بــ ٣٧٦١٠= حسابrالبديلة مقبولة. و
فالفرضية المبدئية مردودة والفرضية البديلة مقبولة٧ وبناء على ما سبق استنتج أن ىناك ارتباطا ىاما 

 بكنبارو. ٢ين الشدائد القسمة ورغبة التلاميذ في ريادة الأعمال بمدرسة محمدية الثانوية المهنية ب
 

 .الشدائد القسمة، رغبة في ريادة الأعمالالكلمات الأساسية: 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi semua aspek 

kehidupan, baik untuk kehidupan pribadi maupun sosial. Melalui pendidikan, 

setiap individu dapat mengembangkan kemampuan intelektual dan 

membentuk karakter yang baik guna meningkatkan sumber daya manusia 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara. Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 bab 2 pasal 3 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.”
1
 

Pendidikan salah satunya dapat diperoleh melalui lembaga sekolah 

yang menyelengarakan pendidikan. Salah satu sekolah yang menyelengarakan 

pendidikan dikota pekanbaru adalah Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. Sekolah menengah kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru adalah salah satu bentuk satuan pendidikan formal yang 

menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang pendidikan menengah 

sebagai lanjutan dari SMP/MTs atau bentuk lain yang sederajat atau lanjutan 

                                                 
1
 Undang-undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 tentang sistem pendidikan nasional 
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dari hasil belajar yang diakui sama/setara SMP/MTs. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) hadir sebagai menjawab kebutuhan pendidikan yang lebih 

mengacu pada sumber daya manusia yang siap pakai, mempunyai kompetensi 

yang handal. Maka dari itu, tujuan tersebut diimplementasikan dalam bentuk 

standar kurikulum khusus SMK, di samping penerapan konsep pendidikan 

yang ditanamkan di sekolah mengenai kecakapan afektif, kognitif, dan 

psikomotorik. Dalam Standar kompetensi lulusan pada satuan pendidikan 

menengah kejuruan bertujuan untuk meningkatkan kecerdasan, pengetahuan, 

kepribadian, ahklak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan 

mengikuti pendidikan lebih lanjut sesuai dengan kejuruannya. 

Misi utama Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah untuk 

mempersiapkan peserta didik sebagai calon tenaga kerja yang memiliki 

kesiapan untuk memasuki dunia kerja. Keberadaan SMK dituntut untuk 

memenuhi kebutuhan masyarakat, yaitu kebutuhan tenaga kerja. Sehingga 

peserta didik dituntut untuk memiliki keterampilan serta sikap professional 

dalam bidangnya.Sesuai dengan tujuan SMK dalam kurikulum SMK 

Dikmenjuryang menciptakan siswa atau lulusan: 

1. Memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional. 

 

2. Mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan mengembangkan diri. 

 

3. Memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap profesional. 

 

4. Mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan mengembangkan diri. 

 

5. Menjadi tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia 

usaha/ dunia industri saat ini dan masa yang akan datang. 

 

6. Menjadi tenaga kerja yang produktif, adaptif   dan kreatif. 
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Terbatasnya lapangan perkerjaan yang terjadi saat ini telah 

menimbulkan peningkatan jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. 

Upaya yang dilakukan Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru dalam mengatasi penganguran adalah dengan menumbuhkan minat 

berwirausaha kepada siswa/siswa di sekolah tersebut. 

Perintah tentang wirausaha tersebut tersirat dalam ayat al-quran surat 

Al- jumu’ah ayat 10 berikut ini: 

                           

           

Artinya: “Apabila telah ditunaikan sholat, maka bertebaranlah kamu dimuka 

bumi, carilah olehmu karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-

banyak supaya kamu beruntung.” ( Q.S 62:10 )
2
 

 

Berwirausaha adalah semangat, sikap, prilaku dan kemampuan 

seseorang dalam menangani usaha atau kegiatan yang mengarah pada upaya 

kerja, teknologi dan produk baru dengan meningkatkan efesiensi dalam rangka 

memberikan pelayanan yang lebih baik dan keuntungan yang lebih besar. 

Minat wirausaha yang rendah di pengaruhi oleh ketidak beranian 

seseorang atau individu dalam mengambil resiko usaha dan takut gagal. 

Individu cenderung menunggu memperoleh pekerjaan di sektor pemerintahan 

atau sektor swasta, dibanding menciptakan pekerjaan bagi diri sendiri. Oleh 

karena itu pentingnya membangun jiwa berwirausaha sejak dini, khususnya 

bagi  siswa atau siswi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yang merupakan 

                                                 
2
 Agus Hidayatullah,  Alwasim ( Al-Quran Tajwid Kode, Translit Perkata, Terjemah 

Perkata. ( Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), Hlm.544 
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sekolah yang dipersiapkan untuk mencetak lulusan yang kompeten dalam 

bidangnya agar dapat langsung memasuki dunia kerja. Menumbuhkan minat 

wirausaha siswa akan memberikan peluang berkembangnya potensi kreatif 

dan inovasi. Nilai-nilai kewirausahaan akan menjadi karakteristiksiswa. Siswa 

SMK berada dalam usia perkembangan remaja tengah, yang memiliki ide-ide 

atau gagasan dalam kehidupan pribadi dan sosial, baik dalam bentuk positif 

maupun negatif. 

Pengetahuan dan keterampilan siswa siswi di SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru yang diperoleh selama bersekolah dan praktek kewirausahaan 

merupakan modal dasar yang dapat digunakan untuk berwirausaha, selain 

materi yang diajarkan sesuai dengan standar kompetensi mata diklat 

kewirausahaan yang diberikan. Pengetahuan keterampilan serta kemampuan 

berwirausaha yang dimiliki oleh siswa siswi SMK Muhammadiyah 2 

Pekanbaru dapat mendorong akan tumbuhnya minat berwirausaha.  

Karena dalam dunia wirausaha memandang kehidupan, kegagalan dan 

kesuksesan sebagai sesuatu yang wajar, dan bekerja keras. Oleh karena itu 

setiap individu  harus di bekali dengan AQ (Adversity Quotient) yang baik 

agar dapat menghadapi setiap kesulitan atau rintangan yang dihadapi dalam 

berwirausaha.  

Berdasarkan wawancara yang telah penulis lakukan dengan ibu 

Gusfiyanti bahwasannya Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru sudah membekali siswa/siswa nya dalam ilmu kewirausahaan salah 

satu dengan memasukan mata diklat kewirausahaan keterkaitan pembentukan 
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Adversity Qoutient pada siswa dapat ditemukan dari beberapa kompetensi 

dasar yang di jelaskan pada silabus mata diklat kewirausahaan yang sudah 

mengarahkan para peserta didik dalam hal ini siswa untuk mampu mengatasi 

kesulitan-kesulitan yang dihadapi pada saat melakukan praktek kewirausahaan 

seperti pada kompetensi dasar merumuskan solusi masalah yang memiliki 

beberapa indikator yang bertujuan agar siswa pada akhirnya mampu 

menganalisis masalah apa yang sedang dihadapi, mencari serta menentukan 

alternatif pemecahan masalah tersebut dan dampak yang terjadi setelah 

pengambilan keputusan solusi masalah tersebut. Namun penulis masih 

menemukan permasalahaan yang terjadi dimana masih ditemui siswa yang 

tidak berminat dalam berwirausahaa hal ini dapat dilihat dari gejala-gejala 

sebagai berikut: 

1. Kurangnya ketertarikan siswa dalam berwirausaha  

2. Kurangnya partisipasi siswa untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

yang diselengarakan sekolah 

3. Kurangnya inisiatif siswa dalam melihat peluang untuk usaha 

dilingkungan sekolah  

4. Kurangnya keberanian siswa dalam menanggung resiko terhadap 

kegagalan apabila disuruh membuat usaha dalam praktek. 

Berdasarkan uraian di atas dimana masih rendahnya minat 

berwirausaha di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

dikarenakan berbagai faktor salah satu diantaranya ialah kurangnya 

kemampuan untuk mengubah kesulitan menjadi peluang keberhasilan usaha 
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sehingga mampu menumbuhkan minat berwirausaha, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Hubungan Adversity Quotient Terhadap 

Minat Berwirausaha Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru”. 

 

B. Penegasan Istilah  

Menghindari kesalahpahaman pengertian yang ada dalam judul ini, 

maka penulis merasa perlu untuk menegaskan istilah yang berkaitan dengan 

judul penelitian ini yaitu : 

1. Minat 

Menurut Djaali bahwa minat pada dasarnya adalah penerimaan 

akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya. 

Minat merupakan faktor yang sangat penting untuk mendorong seseorang 

melakukan suatu aktivitas tertentu.
3
 

Berdasarkan beberapa teori diatas maka disimpulkan bahwa minat 

merupakan suatu perhatian khusus terhadap suatu hal tertentu yang tercipta 

dengan penuh kemauan. Minat ditandai dengan adanya kecendrungan rasa 

suka dan ketertarikan pada suatu aktivitas yang mengandung unsur 

perhatian, keingintahuan yang besar atau mempelajari, dan membuktikan 

terhadap suatu benda atau kegiatan. Partisipasi yang dilakukan seseorang 

atau siswa dalam suatu aktivitas sebagai wujud dari ekspresi rasa suka 

ditunjukan dengan keaktifannya dalam mengerjakan hal-hal yang 

                                                 
3
 Djaali. Psikologi Pendidikan, Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009, hlm. 10 



 
 

 

7 

disukainya. Sedangkan kegiatan yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah minat terhadap kegiatan berwirausaha 

2. Wirausaha 

Menurut Dan Steinhof dan John F. Burges wirausaha adalah orang 

yang mengorganisir, mengelola dan berani menanggung resiko untuk 

menciptakan usaha baru dan peluang usaha.
4
 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa berwirausaha adalah seseorang yang memiliki sikap atau 

keperibadian yang unggul dan mempunyai kemampuan untuk menganalisa 

keadaan yang diikuti dengan keberanian mengambil resiko untuk 

membuka usaha dengan memanfaatkan sumber-sumber yang ada dengan 

mengoptimalkan kemampuan sendiri. 

3. Adversity Quotient 

Menurut Stolz, Adversity Quotient merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang dalam mengamati kesulitan tersebut dengan kecerdasan 

yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk diselesaikan. 
5
 

Menurut penulis dapat disimpulkan bahwa Adversity Quotient 

adalah penilaian individu terhadap suatu kesulitan yang akan 

mempengaruhi sikap dan tindakannya terhadap kesulitan tersebut, dan 

merespon kesulitan dengan mengupayakan penemuan penyelesaian 

dengan menyusun beberapa alternatif.  

 

                                                 
4
Kusnadi & Yulia Novita, Kewirausahaan, (Pekanbaru Mutiara Design, 2017), hlm.4 

5
 Paul, G. Stolz, Adversity Quotient Mengubah hambatan menjadi peluang. (Jakarta : 

grasindo, 2002) hlm. 8 
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C. Permasalahan   

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukaan, maka 

dapat diidentifikasikan beberapa masalah sebagai berikut : 

a. Minat berwirausaha siswa masih rendah 

b. Masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient siswa 

c. Masih ada faktor-faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha siswa 

dan Adversity Quotient  

d. Masih ada siswa yang tidak memanfaatkan peluang dalam 

berwirausaha 

2. Batasan Masalah 

Identifikasi masalah dalam penelitian ini penulis membatasi 

masalah dengan menfokuskan pada Hubungan Adversity Quotient terhadap 

Terhadap Minat Berwirausaha kelas XI danXII jurusan Bisnis Daring dan 

Pemasaran Di Sekolah  Menengah Kejuruan di Muhammadiyah 2  

Pekanbaru”. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan gejala  masalah di atas, maka penulis 

merumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah Apakah ada 

hubungan yang significant antara Adversity Quotient  Terhadap Minat 

Berwirausaha Siswa Di Sekolah  Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2  

Pekanbaru? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui hubungan yang significant antara Advertisity 

Quotient Terhadap Minat Berwirausaha siswa kelas XI dan XII jurusan 

Bisnis Daring dan Pemasaran di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis  

1) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan 

tentang hubungan Advertisity Quotient terhadap minat siswa dalam 

berwirausaha . 

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi 

untuk penelitian selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Siswa, Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

motivasi terhadap siswa-siswi untuk memiliki minat berwirausaha 

yang tinggi. 

2) Bagi Guru, Diharapkan lebih memperhatikan dan menfasilitasi 

siswa-siswi yang memiliki minat berwirausaha yang tinggi. 

3) Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat  dan 

memberikan kontribusi positif  sebagai input dan bahan  

pertimbangan bagi pihak sekolah untuk lebih menumbuh 

kembangkan minat berwirausaha di sekolah. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Konsep  Teoritis 

1. Minat Berwirausaha 

a. Pengertian Minat Berwirausaha 

Minat adalah rasa lebih suka dalam rasa keterikatan pada 

suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh.
6
 Menurut Crow 

and Chrow dalam Djaali  mengatakan bahwa  “minat   

berhubungan  dengan  gaya  gerak  yang mendorong  seseorang  

untuk  menghadapi  atau  berurusaha  dengan  orang, benda,  kegiatan,  

pengelaman  yang  diransang  oleh  kegiatan  itu  sendiri.
7

 Slameto 

mengemukakan bahwa “Minat  adalah suatu rasa lebih suka dan 

rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang 

menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu 

hubungan antara diri sendiri dengan  sesuatu  diluar  diri.  Semakin  

kuat  atau  dekat  hubungan  tersebut, semakin besar minatnya .”
8

 

Sementara itu Muhammad  Anwar  mengemukakan 

bahwa “Peluang kewirausahaan   dapat  diartikan  kesempatan  

pasti  yang  bisa  didapatkan seorang  atau  lebih  dengan  

mengandalkan  potensi  diri  yang  ada  serta memanfaatkan  

berbagai  kesempatan  atau  peluang  yang  dengan  segera diambil.”
9 

                                                 
6
 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: PT bumi Aksara, 2009), hlm. 121 

7
 Ibid.,hlm. 121 

8
 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi,(Jakarta: Rineka Cipta,2013), 

hlm 180 
9
 Muhammad Anwar, Pengantar Kewirausahaan, (Jakarta: Kencana, 2014),hlm. 31 
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Berwirausaha atau menciptakan proses usaha baru merupakan 

sebuah proses entrepreneurial. Lumpkin dan Dess dalam Fanky Slamet 

mendefenisikan entrepreneurial sebagai peroses dalam  

mengupayakan sebuah usaha baru, baik berupa produk baru yang akan 

diluncurkan ke dalam pasar, memasukkan pasar baru bagi produk yang 

telah ada saat ini, maupun penciptaan organisasi baru.
10

 

Rano Aditia  Putra mengemukakan bahwa “Minat berwirausaha 

dapat dilihat dari ketersediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk 

mencapai kemajuan usahanya, kesediaan menaggung macam-macam 

resiko berkaitan dengan tindakan berusaha yang di lakukanya, bersedia 

menempuh jalur dan cara baru, kesediaan untuk hidup hemat, kesedian 

dari belajar yang dialaminya”
11

 

Minat berwirausaha adalah kemampuan untuk memberanikan 

diri dalam memenuhi kehidupan hidup serta memecahkan mesalah 

hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru dengan 

kekuatan yang ada pada diri sendiri. kesediaan untuk bekerja keras dan 

tekun untuk mencapai tujuan usahanya, kesediaan untuk menanggung 

bermacam- macam risiko berkaitan dengan tindakan berwirausaha dan 

berkemauan keras.
12

 

                                                 
10

 Frangky Slamet, dkk., Dasar-dasar Kewirausahaan, Teori dan Praktek, (Jakarta: Indeks, 

2014), hlm. 5 
11

 Rano Aditia Putra, Faktor-Faktor Penentu Minat Mahasiswa Manajemen untuk 

Berwirausaha, Jurnal Manajemen, Volume 01, Nomor 01, September 2012, hlm. 3 
14Muhammad Anwar, Op,Cit., hlm. 3 
12

 Muhammad Anwar, Op,Cit., hlm. 3 
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Berdasarkan  beberapa pendapat  tersebut,  dapat  disimpulkan 

bahwa minat berwirausaha adalah kesediaan seseorang untuk bekerja 

keras dan tekun untuk mencapai tujuan usahanya yang disertai dengan 

rasa suka dan senang demi mencapai tujuan yang dinginkannya. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Minat Berwirausaha 

Menurut Zimmerer and Scraborough dalam buku 

Kewirausahaan Entreneurship menyatakan bahwa ada lima faktor 

yang mendorong kewirausahan yakni: 

1) Wirausaha sebagai pahlawan; Seorang yang sudah 

memiliki tanggung jawab sendiri, keluarga dan 

masyarakat, pada umumnya akan terdorong untuk 

melakukan peningkatan nilai kehidupan. 

2) Pendidikan kewirausahaan; Pergeseran mitos 

“entrepreneurs are born not madeke entrepreneurs has a 

disciplines, model, processes, and can be learned” 

menunjukan bahwa kewirausahaan mampu dipelajari dan 

dipraktekkan tanpa wirausaha tersebut berasal dari 

keturunan seorang wirausaha. 

3) Faktor  ekonomi   dan   kependudukan;   Berkembangnya  

sikap kemendirian dan perbaikan ekonomi secara umum 

akan menggerakan wirausaha dalam menghasilkan barang 

maupun jasa yang dibutuhkan masyarakat. 

4) Pergeseran keekonomi jasa; Kemajuan di bidang produksi 

barang   memiliki kecenderungan naik nya jumlah barang 

yang di pasar. 

5)  Gaya hidup bebas; Kreatifitas dan keinofasian sebagai 

landasan kewirausahaan akan muncul akan muncul apabila 

seseoran akan memiliki kebebasan dalam berpikir dan 

bertindak.
13

 

Terdapat  tujuh  jurus  awal  yang  harus  dilakukan  saat  

memulai berwirausaha dalam mengembangkan minat berwirausaha: 

1) Berani memulai, artinnya tidak perlu menunggu dan 

mengundurkan waktu dalam berwira usaha. 

                                                 
13

 R.Heru Kristanto, Kewirausahan Entrepreniurship,(Yogyakarta: Graham Ilmu, 2009 ), 

hlm. 6-7 
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2)  Berani menanggung resiko artinya tidak takut apabila gagal dalam 

berwira usaha dan terus berwirausaha. 

3) Penuh perhitungan artinya tidak bertindak gegabah dalam 

mengambil sebuah keputusan yang berkaitan dengan kelangsungan 

sebuah usaha. 

4)  Memiliki rencana yang jelas artinya seorang entrepreneurship 

harus mampu menyusun suatu rancana baik untuk jangka sekarang 

maupun jangka yang akan datang. 

5) Tidak cepat puas dan putus asa artinya seorang pengusahan 

dituntut harus memiliki kemjuan dan tidak cepat puas dalam suatu 

hal. 

6) Optimis dan penuh keyakinan artinya setiap tindakan dan 

perbuatan harus diiringi dengan sikap optimis. 

7) Memiliki tanggung jawab artinya memiliki etika dan moral sebagai 

bentuk untuk berwira usaha agar menjadi sukses”.
14

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

banyak yang faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha 

seseorang, seperti faktor pribadi seseorang, pendidikan, faktor 

ekonomi dan kependudukan, pergeseran keekonomi jasa, dan gaya 

hidup bebas. 

c. Ciri-Ciri Minat Berwirausaha 

Untuk mengetahui minat berwirausaha seseorang dapat dilihat 

dari ciri-ciri wirausaha yang ada didalam diri orang tersebut. Menurut 

sardiman, minat merupakan keadaan dimana seseoraang menunjukan 

keinginan ataupun kebutuhan yang ada didalam dirinya, hal tersebut 

dapat terlihat dari ciri-ciri yang nampak pada diri mereka dan tersebut 

memunculkan arti yang terkandung didalamnya.
15
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 Kasmir, Kewirausahaan ( Edisi Revis),(Jakarta: Raja grafindo Persada, 2014), hlm.30-

32 
15

 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar. ( Jakarta: PT. Grasindo Persada, 

2007), hlm.40 
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Berikut ini beberapa ciri wirausaha menurut Kasmir 
16

 

1) Memiliki visi dan tujuan yang jelas. Visi berfungsi 

untuk menebak kemana langkah dan arah yang dituju, 

sehingga dapat diketahui apa yang akan dilakukan oleh 

pengusaha tersebut jelas tujuannya. 

2) Inisiatif dan selalu proaktif. Inisiatif merupakan ciri 

mendasar bagi pengusaha untuk tidak selalu menunggu 

sesuatu terjadi, tetapi terlebih dahulu proaktif memulai dan 

mencari peluang sebagai pelopor dalam berbagai kegiatan. 

3)  Berorientasi pada prestasi.  Pengusaha yang  sukses  

selalu  mengejar prestasi yang  lebih baik dari pada prestasi 

sebelumnya. Mutu produk, layanan yang diberikan, serta 

kepuasan  pelanggan menjadi perhatian utama. Setiap 

waktu segala aktivitas usaha yang dijalankan selalu 

dievaluasi dan harus lebih baik dibanding sebelumnya. 

4) Berani mengambil resiko. Hal ini merupakan sifat yang 

harus  dimiliki seseorang pengusaha kapan pun dan dimana 

pun, baik dalam bentuk uang maupun waktu. 

5) Kerja keras. Jam kerja pengusaha tidak terbatas pada 

waktu, dimana ada peluang di situ ia datang. Kadang-

kadang seseorang pengusaha sulit untuk mengatur waktu 

kerjanya. Benaknya selalu memikirkan kemajuan usahanya. 

Ide-ide baru selalu mendorongnya untuk bekerja keras 

merealisasikannya. Tidak ada kata sulit dan tidak ada 

masalah yang tidak dapat diselesaikan. 

6)  Bertanggung jawab terhadap segala aktivitas yang 

dijalankannya, baik sekarang maupun yang akan datang. 

Tanggung jawab seorang pengusaha  tidak  hanya  pada  

material,  tetapi  juga  moral  kepada berbagai pihak. 

7)  Komitmen berbagai pihak merupakan ciri yang harus 

dipegang teguh dan harus ditepati. Komitmen untuk 

melakukan sesuatu memangmerupakan kewajiban untuk 

segera ditepati dan direalisasikan. 

8)  Mengembangkan  dan  memelihara  hubungan  baik  

dengan  berbagai pihak, baik yang berhubungan langsung 

dengan usaha yang dijalankan maupun tidak. Hubungan 

baik yang perlu dijalankan antara lain kepada para 

pelanggan, pemerintah, pemasok, serta masyarakat luas. 

Seorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki 

kepribadian unggul. 
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d. Indikator Minat Berwirausaha 

Minat membuka usaha dapat dilihat dari adanya kemauan 

seseorang untuk memulai membuka usaha, hal ini dapat dilihat dari 

indikator sebagai berikut: 

1) Kemauan keras untuk mencapai tujuan dan kebutuhan 

hidup 

2) Keyakinan kuat atas kekuatan sendiri 

3) Sikap jujur daan tanggung jawab 

4) Ketahanan fisik dan mental 

5) Ketekunan dan keuletan dalam bekerja dan berusaha 

6) Pemikiran yang kreatif dan konstruktif 

7) Berorientasi kepada masa depan 

8) Berani Mengambil resiko.
17

 

 

Iskandar menyebutkan bahwa minat berwirausaha dapat dilihat 

dari indikator sebagai berikut: 

1) Ketertarikan terhadap kewirausahaan 

2) Kesediaan untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

3) Melihat peluang untuk berwirausaha 

4) Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha 

5) Keberaniaan dalam menghadapi resiko 

6) Keberanian dalam menghadapi tantangan 

7) Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan 

8) Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam 

kewirausahaan.
18

 

 

2. Advesity Quotient 

a. Pengertian Advesity Quotient 

Istilah Adversity Quotient atau di ambil dari konsep yang 

dikembangkan oleh Paul G.Stoltz, Ph. D, presiden PEAK Learning, 

Inc. Seorang konsultan di dunia kerja dan pendidikan berbasis skill. 
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Konsep kecerdasan (IQ dan EQ) yang telah ada saat ini di anggap 

belum cukup untuk menjadi modal seseorang menuju kesuksesan, oleh 

karena itu Stolz kemudian mengembangkan sebuah konsep mengenai 

kecerdasan Adversity.  

Adversity dalam kamus bahasa Inggris berarti kesengsaraan 

atau kemalangan, sedangkan Quotient diartikan sebagai kemampuan 

atau kecerdasan. Sedangkan menurut Stolz, Adversity Quotient 

merupakan kemampuan   yang   dimiliki   seseorang   dalam   

mengamati   kesulitan   dan mengolah kesulitan tersebut dengan 

kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk 

diselesaikan.
19

 

Menurut Markman Adversity Quotient adalah pengetahuan 

tentang ketahanan individu, individu yang secara maksimal 

menggunakan kecerdasan ini akan menghasilkan kesuksesan dalam 

menghadapi tantangan, baik itu besar ataupun kecil dalam kehidupan 

sehari- hari. Pendapat tersebut didukung oleh Sulaiman Al Kumayi 

tentang kecerdasan adversitas AQ (Adversity Quotient)) adalah 

kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan 

sanggup bertahan hidup. Dengan AQ seseorang bagai diukur 

kemampuannya dalam mengatasi setiap persoalan hidup untuk tidak 

berputus asa. 
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Menurut Supardi keberhasilan siswa dalam pembelajaran 

tergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi  kesulitan yang  

ada.  Cara mengatasi kesulitan setiap orang berbeda-beda.Demikian 

pula, tingkat kecerdasan seseorang relative berbeda.Kecerdasan dalam 

menghadapi suatu kesulitan termasuk salah satu jenis Adversity 

Quotient.  

Adversity Quotient merupakan kecerdasan individu dalam 

mengatasi setiap kesulitan yang muncul. Adversity Quotient sering 

diindentikkan dengan daya juang untuk melawan kesulitan. Adversity 

Quotient dianggap sangat mendukung keberhasilan siswa dalam 

meningkatkan prestasi belajar. Siswa yang memiliki Adversity 

Quotient tinggi tentu lebih mampu mengatasi kesulitan yang sedang 

dihadapi.
20

 

b. Manfaat Adversity Quotient 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

Adversity Quotient merupakan  suatu  kemampuan lebih yang dimiliki 

oleh individu untuk dapat bertahan dalam menghadapi segala 

persoalan ataupun kesulitan hidup. Manfaat yang diperoleh melalui 

konsep ini adalah : 

1) Adversity Quotient  menyatakan seberapa tegar seseorang 

dalam menghadapi kesulitan serta kemampuan seseorang 

dalam mengatasi kesulitan. 

2) Adversity Quotient memperkirakan siapa yang mampu 

mengatasi kesulitan dan siapa yang akan terlibas atau gagal. 

3) Adversity Quotient memperkirakan siapa yang dapat melalui 

kinerja dan potensinya dan siapa yang tidak. 
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4) Adversity Quotient memperkirakan siapa yang akan 

menyerah dan siapa yang akan bertahan. 

Adversity  Quotient  seseorang  dapat  mendasari  semua  segi 

keberhasilan seseorang. AQ digunakan untuk membantu seseorang 

memperkuat kemampuan dan ketekunan seseorang dalam menghadapi 

tantangan  hidup  sehari-hari  seraya  tetap  berpegang  teguh  pada  

prinsip- prinsip dan impiannya tanpa memperdulikan apa yang terjadi. 

Menurut Stolz Adversity Quotient dibangun dengan 

pemanfaatan tiga cabang ilmu pengetahuan : 

1) Psikologi  Kognitif  merupakan  ilmu  yang  mempelajari  

bagaimana seseorang memperoleh, menstranformasi, 

merepresentasi, menyimpan dan menggali kembali 

pengetahuan (informasi) dan bagaimana pengetahuan 

(informasi) tersebut dapat dipakai untuk merespon atau 

memecahkan masalah, berfikir dan berbahasa. 

2) Neurofisiologi adalah ilmu tentang otak. Neurofisiologi 

memberikan gambaran mengenai bagaimana proses 

pembelajaran di  dalam  otak  dan  bagaimana  kebiasaan-

kebiasaan  berfikir  dan bertingkah laku dapat dibentuk. 

3) Psikoneurommunologi  merupakan  ilmu  yang  

mengungkap  adanya kaitan langsung dan dapat di ukur apa 

yang dipikirkan dan dirasakan dengan apa yang terjadi di 

dalam tubuh.
21

 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Adversity Quotient 

adalah sebagai berikut : 

1) Daya  saing  menemukan  bahwa  orang-orang  yang  

merespon    kesulitan secara lebih optimis, bisa diramalkan 

akan bisa bersikap lebih agresif dan mengambil lebih 

banyak resiko, sedangkan reaksi yang lebih pesimis 

terhadap kesulitan menimbulkan lebih banyak sikap 

pasif dan berhati- hati. 
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2) Kreativitas, Inovasi pada pokonya merupakan tindakan 

berdasarkan suatu harapan.  Inovasi  membutuhkan  

keyakinan  bahwa  sesuatu  yang sebelumnya tidak ada 

dapat menjadi ada. Menurut Joel Barker, kreativitas juga 

muncul dari keputusasaan. Oleh karena itu, kreatifitas 

menuntut kemampuan untuk mengatasi kesulitan yang 

ditimbulkan oleh hal- hal yang tidak pasti. Orang-orang 

yang tidak mampu menghadapi kesulitan menjadi tidak 

mampu bertindak kreatif. 

3) Motivasi    dalam    sebuah    perusahaan    farmasi    

seorang    direktur mengurutkan timnya sesuai dengan 

motivasi mereka yang terlihat. Kemudaian   mengukur   

AQ,   anggota   timnya.   tanpa   kecuali,   baik berdasarkan 

pekerjaan harian maupun untuk jangka panjang, mereka 

yang AQ-nya tinggi dianggap sebagai orang-orang yang 

paling memilki motivasi. 

4)  Mengambil Resiko, Orang-orang yang merespon kesulitan 

secara lebih konstruktif bersedia mengambil lebih banyak 

resiko. Resiko merupakan aspek essensial dalam 

mengambil sebuah tantangan. 

5) Perbaikan,   perbaikansangat   diperlukan   dalam   upaya 

mempertahankan hidup. Di perlukan perbaikan untuk 

mencegah supaya tidak ketinggalan zaman dalam karir dan 

hubungan-hubungan dengan orang lain. 

6) Ketekunan,  ketekunan  adalah  inti  dari  AQ,  yaitu  

sebuah  kemampuan untuk terus-menerus    berusaha,    

bahkan    ketika    dihadapkan pada kemunduran-

kemunduran atau kegagalan. Jadi AQ menentukan keuletan 

yang dibutuhkan untuk bertekun 

7) Belajar,   menurut   penelitian   yang   di   lakukan   oleh   

Carol   Dweck membuktikan bahwa anak-anak dengan 

respon pesimistis terhadap kesulitan tidak akan banyak 

belajar dan berpestasi jika di bandingkan dengan anak-anak 

yang memilki pola-pola yang lebih optimistis.
22

 

 

d. Indikator Adversity Quotient 

1) Kendali diri (Control), dimensi ini mempertanyakan berapa banyak 

kendali yang dirasakan terhadap sebuah peristiwa yang 

menimbulkan kesulitan; 

2) Asal-usul dan Pengakuan diri (Origin and Ownership), dimensi ini 

mempertanyakan dua hal, yakni: siapa atau apa yang menjadi asal 
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usul kesulitan, dan sampai sejauh manakah seseorang mengakui 

akibat kesulitan itu; 

3) Jangkauan  (Reach),  dimensi  ini  mempertanyakan  sejauh mana 

kesulitan akan menjangkau atau mempengaruhi ke bagian-bagian 

lain dari kehidupan seseorang; 

4) Daya  tahan  (Endurance),  dimensi  ini  mempertanyakan  dua  

hal,  yakni; berapa lamakah kesulitan berlangsung dan lamanya 

penyebab kesulitan tersebut akan bertahan.
23

 

 

e. Hubungan Adversity Quotient terhadap Minat Berwirausaha 

Adversity  Quotient  sangat  erat  hubungannya  dengan  minat 

berwirausaha seseorang semakin tinggi pemahaman seseorang 

terhadap Adversity Quotient maka akan mampu menumbuhkan minat 

usaha yang tinggi begitu juga sebaliknya rendahanya pemahaman 

seseorang terhadap Adversity Quotient maka minat berwirausaha 

menjadi rendah oleh karena itu Adversity Quotient tidak dapat 

dipisahkan dengan minat berwirausahaa seseorang. 

Shohib (2013) Kecendrungan rendahnya kemampuan seseorang 

untuk mengatasi kesulitan adalah suatu kesalahan yang dapat berubah 

menjadi suatu kegagalan, sehingga besarnya rintangan  dalam  

berwirausaha dengan  resiko  gagal  akan berdampak pada keinginan 

seseorang dalam berwirausaha. Tanpa adanya AQ (Adversity Quotient) 

yang tinggi maka di khawatirkan seseorang akan mengalami frustasi dan 

kegamangan dalam menjalani proses ‘banting tulangnya’ menjadi seorang 

wirausahawan kelak. Adversity Quotient yang dimiliki memungkinkan 

seseorang itu untuk memiliki minat berwirausaha. Hal  ini  dikarenakan  
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minat  berwirausaha  adalah  rasa ketertarikan  yang    ada dalam diri 

individu untuk meraih keseuksesan,  yang melebihi   keberhasilan yang 

diperoleh orang lain. Dengan Adversity Quotient yang tinggi seseorang 

dapat menjadi lebih kreatif, mandiri, optimis, berani mengambil resiko, 

bertanggung   jawab   dan   dapat   bekerja   keras.   Dimana   hal-   hal   

tersebut merupakan karakteristik seorang wirausaha yang sukses.
24

 

Selanjutnya, AQ juga memiliki konstribusi luar biasa dalam 

berbagai aspek kehidupan, baik kehidupan pribadi, keluarga kehidupan 

kerja, maupun yang lain. AQ memiliki pengaruh bersar dalam membentuk 

pribadi seseorang. Bahkan, ketika ia berada dalam lingkungan sosial pun, 

performa Adversitasnya jelas akan tampak. Dan performa itulah yang 

menjadikan “ikon”  ketangguhan bagi dirinya. Berikut beberapa 

konstribusi AQ terhadap berbagai aspek kehidupan manusia. 

1) Adversity Quotient mampu mengembalikan semangat para 

juara dari kekalahan dan kemunduran sehingga selalu ada 

kemungkinan untuk mencapai prestasi. Misalnya atlet, peserta 

olimpiade sains, parasineas, dan para penulis 

2) Adversity Quotient membantu setiap diri manusia untuk 

memperkuat ketekunan serta selalu berpegang pada prinsip-

prinsip dan impian. 

3) Adversity Quotient mampu  membekali  seseorang  untuk  

tetap  berdaya  tanpa  harus berpangku tangan kepada orang 

lain. Oleh karena itu, seseorang yang memiliki  Adversity 

Quotient  tinggi,  tentu  merupakan  orang   yang  tidak  

banyak beralasan. 

4) Adversity Quotient mampu membekali seseorang pemimpin 

untuk senatiasa bijak dan tanggung jawab, mampu 

menghadapi berbagai resiko, tidak bermental pengecut, dan 

mendahulukan kepentingan lembaga yang ia pimpin. 

5) Adversity Quotient mampu   membangkitkan   keterpurukan   

seseorang   dari   sebuah musibah, kegagalan, atau kecelakaan, 
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menjadi sebuah motivasi besar untuk menyelamatkan dan 

memperbaiki kehidupan. Misalnya, korban PHK, korban 

bencana, orang yang memiliki hutang yang sangat besar, dan 

korban perceraian. 

6) Adversity Quotient mampu  melesatkan  kompetensi  dan  

keyakinan  seseorang  untuk mewujudkan impian besar. 

Misalnya, pengusaha sukses, mahasiswa prestatif, politisi, dan 

akademisi. 

7) Adversity Quotient meyakinkan  seseorang  untuk  tidak  

terjebak  pada  sesuatu  yang bersifat konvensional sehingga 

apa yang dilakukannya tidak harus sama dengan apa yang 

dilakukan orang lain pada umumnya. Dalam hal ini, 

Adversity Quotient mendorong seseorang untuk berinovasi, 

berdaya cipta, kreatif, mampu menciptakan terobosan-

terobosan, dan mampu menggeluti sebuah profesi tertentu yang 

tidak seragam.
25

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini membahas hubungan Adversity Quotient terhadap minat 

siswa dalam berwirausaha di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. Adapun penelitian yang di anggap sama adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan Antara Optimisme Dengan Adversity Quotient Pada 

Mahasiswa   Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran Uns  Isiya 

Bekti Utami, pada tahun   2014,.   Skripsi   merupakan   tugas   akhir   

yang   harus   diselesaikan mahasiswa  untuk memperoleh  gelar  

kesarjanaan.  Kesulitan  dan  hambatan dalam proses mengerjakan skripsi 

menimbulkan respon yang beragam di kalangan mahasiswa seperti 

menunda, berhenti atau melakukan tindakan menyimpang. Akan tetapi, 

masih ada mahasiswa yang terus bertahan dengan mengatasi  kesulitan  

dan  hambatan  tersebut  hingga  skripsi     terselesaikan karena memiliki 
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adversity quotient. Salah satu faktor yang mempengaruhi adversity 

quotient seseorang adalah keyakinan yang kuat dalam diri seseorang. 

Salah satu bentuk dari keyakinan adalah optimisme. Penelitian ini 

merupakan penelitian korelasional yang bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat hubungan yang signifikan antara optimisme dengana 

Adversity Quotient pada mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan incidental 

purposive sampling. Adapun kriteria sampel dalam penelitianadalah: 

Mahasiswa Psikologi FKUNS, sedang mengerjakan skripsi, telah 

melakukan bimbingan, dan belum menjalani ujian skripsi. Alat ukur yang 

digunakan dalam penelitian ini terdiri atas dua  skalapsikologi, yaitu 

skala optimisme  dan  skala  adversity  quotient.  Metode  analisis  yang  

digunakan adalah korelasi product moment Pearson.Hasil perhitungan 

korelasi product moment Pearson memperlihatkan nilai koefisien korelasi 

(r) = 0,833, dan p< 0,05.Hasil  tersebut  menunjukkan adanya hubungan  

positif yang  signifikan antara optimisme dan adversity quotient pada 

mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas Kedokteran UNS yang 

mengerjakan skripsi. 

Persamaan penelitian dan penulis terletak pada Adversity Quotient 

sedangkan perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan peneliti 

sebelumnya adalah pada variabel penelitian penulis meneliti hubungan 

Adversity   Quotient   terhadap   minat   berwirausaha,   sedangkan   

peneliti terdahulu mencari Hubungan Antara Optimisme Dengan 
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Adversity Quotient Pada Mahasiswa Program Studi Psikologi Fakultas 

Kedokteran Uns Yang Mengerjakan Skripsi Perbandingan hasil penelitian 

penulis dengan penelitiaan terdahulu yaitu: Hasil perhitungan korelasi 

product moment Pearson memperlihatkan nilai koefisien korelasi (r) = 

0,833, dan p< 0,05.Hasil tersebut menunjukkan adanya hubungan positif 

yang signifikan antara optimisme dan adversity quotient  pada  mahasiswa  

Program  Studi  Psikologi  Fakultas  Kedokteran UNS yang mengerjakan 

skripsi sedangkan hasi penelitan saya  yaitu Besar R Square (koefisien 

determinasinya) adalah 0.383, hal ini menunjukkan bahwa adanya 

hubungan variabel bebas (Adversity Quotient) terhadap variabel terikat 

(minat berwirausaha siswa) sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya 61,7% 

(100%-38,3%) dipengaruhi  oleh  variabel  lain  yang  tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini. 

2. Pengaruh  Adversity  Quotiont  Dan  Pendidikan  Kewirausahaan    

Terhadap Minat Berwirausaha Mahasiswa . Dian Palupi, pada tahun 2015. 

Minat wirausaha di kalangan mahasiswa perguruan tinggi masih rendah, 

ini adalah tantangan bagi semua orang termasuk akademisi. Pendidikan 

kewirausahaan adalah diharapkan dapat memberikan stimulus positif 

untuk mendorong minat wirausaha di antara siswa. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk menguji apakah Adversity Quotient (AQ), sikap terhadap 

kewirausahaan, pendidikan kewirausahaan mempengaruhi niat wirausaha. 

Sampel    untuk    penelitian    ini    adalah      untuk siswa  dari  Sekolah  

Tinggi  Ilmu  Ekonomi  Indonesia  (STIESIA)  Surabaya.    Itu analisis 

regresi linier digunakan untuk menguji hipotesis dan itu  dalam kondisi 
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yang didukung.    Hasilnya    menunjukkan    bahwa    sikap    terhadap    

kewirausahaan mempengaruhi  Minat  wirausaha  secara  positif  (β:  

0,342,  p  <0,05),  sedangkan pendidikan kewirausahaan tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Minat kewirausahaan. Salah satu dimensi Adversity 

Quotient, kontrol memberi pengaruh signifikan pada intensi berwirausaha 

(β: 0476, hal<0,05). Indikasi ini menunjukkan bahwa sikap terhadap 

kewirausahaan adalah indikator yang tepat untuk mendorongniat 

wirausaha di kalangan siswa, sikap positif dalam kewirausahaan akan 

meningkat perilaku kewirausahaan. Kata kunci: inte nsi berwirausaha, 

adversity quotient, entrepreneurial sikap pendidikan terhadap 

kewirausahaan. 

Persamaan   peneliti   dengan   penulis   ialah   sama-   sama   

meneliti Adversity Quotient dan Minat berwirausaha. Sedangkan 

perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan peneliti sebelumnya 

adalah pada variabel penelitian penulis meneliti hubungan Adversity 

Quotient terhadap minat berwirausaha siswa , Sedangkan peneliti 

terdahulu mencari pengaruh Adversity Quotient terhadap minat 

berwirausaha mahasiwa . 

Perbandingan hasil penelitian penulis dengan penelitiaan terdahulu 

yaitu: Hasilnya menunjukkan bahwa sikap terhadap kewirausahaan 

mempengaruhi Minat wirausaha secara positif (β: 0,342, p <0,05), 

sedangkan pendidikan  kewirausahaan  tidak  berpengaruh  signifikan  

terhadap  Minat kewirausahaan. Salah satu dimensi Adversity 
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Quotient,kontrol memberi pengaruh signifikan  pada intensi berwirausaha 

(β: 0476, hal<0,05). Indikasi ini menunjukkan bahwa sikap terhadap 

kewirausahaan adalah indikator yang tepat untuk mendorong niat 

wirausaha di kalangan siswa, sikap positif dalam kewirausahaan akan 

meningkat perilaku kewirausahaan. Kata kunci: intensi berwirausaha, 

adversity quotient, entrepreneurial sikap pendidikan terhadap 

kewirausahaan.  dan  hasil  penelitian  saya  yaitu  Besar R  Square  

(koefisien determinasinya) adalah 0.383, hal ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan variabel bebas (Adversity Quotient) terhadap variabel 

terikat (minat berwirausaha siswa) sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya 

61,7% (100%-38,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 

3.  Adversity  Quotient  Dengan  Minat  Entrepreneurship  ,  Muhammad  

Shohib, pada tahun 2013. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan adversity quotient dengan minat enterpreneurship. Jenis 

penelitian ini adalah kuantitatif non eksperimen dengan mengambil 

responden 100 siswa- siswa SMA melalui metode accidental sampling. 

Instrument pengambilan data menggunakan kuesioner dalam bentuk skala 

likert. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan positif yang signifikan 

antara adversity quotient dengan minat entrepreneurship dengan nilai 

koefisien korelasi(R) sebesar 0,225 dan nilai signifikansi (p) 0,024. Hal 

ini berarti semakin tinggi adversity quotient maka semakin tinggi pula 
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minat entrepreneurship, begitu pula sebaliknya, dengan sumbangan efektif 

sebesar 5%. Kata kunci : Adversity Quotient, Minat Entrepreneurship.
26

 

Persamaan peneliti dengan penulis ialah sama- sama meneliti judul 

Adversity Quotient dan minat berwirausaha. Sedangkan perbedaan 

penelitian yang penulis lakukan dengan peneliti sebelumnya adalah pada 

variabel penelitian penulis meneliti hubungan Adversity Quotient terhadap 

minat berwirausaha,   sedangkan   peneliti   terdahulu   mencari   pengaruh   

positif Adversity Quotient terhadap minat berwirausaha. 

Perbandingan hasil penelitian penulis dengan penelitiaan terdahulu 

yaitu: Hasil penelitian terdahulu menunjukkan ada hubungan positif yang 

signifikan antara adversity quotient dengan minat entrepreneurship dengan 

nilai koefisien korelasi(R) sebesar 0,225 dan nilai signifikansi (p) 0,024. 

Hal ini berarti semakin tinggi adversity quotient maka semakin tinggi pula 

minat entrepreneurship, begitu pula sebaliknya, dengan sumbangan 

efektif sebesar 5%. Kata kunci : Adversity Quotient, Minat 

Entrepreneurship. dan hasil penelitian saya yaitu Besar R Square 

(koefisien determinasinya) adalah 0.383, hal ini menunjukkan bahwa 

adanya hubungan variabel bebas (Adversity Quotient) terhadap variabel 

terikat (minat berwirausaha siswa) sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya 

61,7% (100%-38,3%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam penelitian ini. 
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C. Konsep Operasional 

Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk 

menjabarkan dan memberikan batasan-batasan terhadap konsep teoretis agar 

tidak terjadi kesalahpahaman dan sekaligus memudahkan penelitian Penelitian 

ini terdiri dari dua variabel, pertama adalah Adversity Quotient yang di kenal 

dengan variabel mempengaruhi yang dilambangkan dengan symbol X. 

Variabel kedua adalah minat berwirausaha siswa dikenal dengan variabel yang 

dipengaruhi dilambangkan dengan symbol Y. 

Untuk memudahkan penelitian penulis mengunakan konsep yang 

dikemukan oleh Etika Khaerunnisa untuk variabel Adversity Quotient. 

Sedangkan untuk variabel minat berwirausaha penulis mengunakan konsep 

yang di kemukakan oleh Iskandar. Adapun konsep-konsep tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Adversity Quotient (Variabel X)
27

 

a. Pengendalian Diri (Control) 

1) Siswa memiliki keyakinan bisa merubah hidup   

2) Siswa berani mengambil resiko. 

b. Asal Usul Dan Pengakuan (Origin and Ownership) 

1) Siswa mencari sebab pemasalahan 

2) Siswa memiliki   ketenangan menghadapi masalah  

3) Siswa berusaha menghadapai kesulitan 

4) Siswa berani mengakui kesalahan mencari penyelesaian yang tepat 
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 Paul G. Stoltz, Loc. Cit. hlm, 140-166 
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c. Jangkauan (Reach) 

1) Siswa berusaha mengetahui pengaruh perbuatan 

2) Siswa meyakini kepastian akibat suatu perbuatan 

3) Siswa  mampu mengendalikan emosi  

4) Siswa mampu berfikir kedepan  

d. Daya Tahan (Endurance) 

1) Siswa memiliki penguatan diri terhadap masalah  

2) Siswa bisa  berfikir positif 

3) Siswa tanggap terhadap masalah 

4) Siswa cepat menyelesikan kesulitan 

5) Siswa mampu membuat prediksi masalah 

6) Siswa berusaha untuk optimis kuat 

2. Minat Berwirausaha (Variabel Y)
28

 

a. Ketertarikan terhadap kewirausahaan 

1) Siswa memiliki kemauan untuk membuka usaha kecil-kecilan. 

2) Siswa memiliki kemauan untuk mengenali cara pengemasan 

produk kerajian yang diberikan sekolah. 

3) Siswa memiliki kemauan untuk ikut dalam mendesain produk 

kerajinan yang diberikan sekolah 

b. Kesedian untuk terlibat dalam kegiatan kewirausahaan 

1) Siswa mengikuti apapun bentuk kegiatan kewirausahaan yang di 

selengarakan sekolah 
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2) Siswa    bersedia    terlibat    dalam    kepengurusan    acara    

kegiatan kewirausahaan sekolah 

3) Siswa ikut bergabung dalam labor Busines Center untuk praktek 

kewirausahaan 

c. Melihat peluang untuk berwirausaha 

1) Lingkungan sekolah mendukung peluang saya untuk berwirausaha 

2) Saya memiliki strategi dalam menjalankan kegiatan usaha yang 

sedang dijalankan . 

d. Memanfaatkan potensi yang dimiliki untuk berwirausaha 

1) Saya memiliki potensi menjadi seorang wirausaha 

2) Saya mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan di   

sekolah untuk membuka usaha dilingkungan tempat tinggal 

e. Keberanian dalam menghadapi resiko dan tantangan 

1) Siswa memiliki keberanian dalam melakukan suatu usaha 

2) Siswa berani mengambil resiko dalam berwirausaha 

3) Siswa memikirkan resiko yang akan dihadapi sebelum bertindak  

dalam mengambil keputusan 

4) Siswa  memiliki   keberanian   untuk   mengeluarkan   modal   

dalam membuka usaha. 

5) Siswa memiliki keberanian untuk membuka usaha yang berbeda. 

f. Perasaan senang terhadap kegiatan kewirausahaan. 

1) Membaca buku    tentang    kewirausahaan    merupakan    hal    

yang  menyenangkan. 
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2) Saya mengikuti pelajaran yang berhubungan dengan wirausaha 

3) Saya mengikuti kegiatan-kegiatan wirausaha 

g. Keinginan untuk mewujudkan cita-cita dalam kewirausahaan. 

1) Bermodalkan pengetahuan kewirausah yang dimiliki seseorang 

bisa menjadi wirausahawan yang sukses. 

2) Berwirausaha dapat meningkatkan kemandirian ekonomi 

seseorang. 

D. Asumsi Dasar dan Hipotesis 

1. Asumsi Dasar 

Penelitian ini dilaksanakan atas dasar asumsi ada 

hubunganyang significant antara  Adversity Quotient terhadap minat 

berwirausaha siswa di  Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Ha  :  Ada hubungan yang significant antara Adversity Quotient 

terhadap minat berswirausaha siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 Ho  :   Tidak ada hubungan yang significant antara Adversity Quotient 

terhadap minat  berwirausaha  siswa  di  Sekolah  Menengah  

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. 

Penelitian kuantitatif merupakan kegiatan statistik yang dimulai dari 

menghimpun, menyusun, atau mengatur data, mengolah data, menyajikan dan 

menganalisa data angka guna memberikan gambaran tentang suatu gejala, 

peristiwa, dan keadaan. 

 

B. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan  penelitian  yang  akan  digunakan  penulis  untuk  

penelitian  ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif korelasional. Menurut 

Azwar penelitian korelasional bertujuan untuk menyelidiki sejauh mana 

variasi pada suatu variabel berkaitan dengan variabel pada satu atau lebih 

variabel lain,berdasarkan koefisien korelasi. Dari penelitian ini dapat 

memperoleh informasi menganai taraf hubungan yang terjadi, bukan mengenai 

ada-tidaknya efek variabel satu terhadap variabel lain 

 

C. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan bulan Desember sampai Januari, pada  mulai 

dari semester ganjil tahun ajaran 2019/2020 yang bertempat di Sekolah 

Menengah 
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Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru yang terletak di Jl. KH. Ahmad 

Dahlan No 90 Sukajadi- Pekanbaru. 

 

D. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI dan XII jurusan Bisnis 

Daring dan Pemasaran Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 

Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah hubungan 

Advesity Quotient terhadap minat berwirausaha siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

 

E. Populasi 

1. Populasi 

Populasi  adalah  wilayah  generalisasi  yang  terdiri  dari  objek  

dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan.
29 Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh 

siswa jurusan Bisnis Daring dan Pemasaran yang berjumlah 82 orang 

siswa. Tetapi penulis hanya mengambil sampel penelitian di kelas XI dan 

XII yang berjumlah 57 siswa,  karena di kelas X belum mempelajari mata 

pelajaran Kewirausahaan 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), hlm. 80 
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2. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi tersebut.
30

 Besarnya sampel dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Table III.1 

Jumlah Sampel 

 
No. Kelas Jumlah populasi Jumlah Sampel 

1. XI Bisnis Daring Pemasaran 

PPPPPPPOOOOPppPemasaran 

28 28 

2. XII Bisnis Daring Pemasaran  29 29 

Jumlah 57 57 

 Sumber : Sekolah Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini diperoleh sebagai 

berikut: 

1. Kuisioner (Angket) 

Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan 

tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
31

 Dalam angket ini digunakan 

skala likert yang terdiri selalu, sering, kadang-kadang, tidak pernah.Skala 

likert adalah skala yang dirancang untuk memungkinkan responden 

menjawab berbagai tingkatan pada setiap objek yang akan diukur. 

Jawaban dari angket tersebut diberi bobot skor atau nilaisebagai berikut: 
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 Ibid, hlm. 118 
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 Sugiyono, Op,Cit, hlm.199 
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SS =  Sangat setuju   =  5 

S =  Setuju   =  4 

KS =  Kurang Setuju  =  3 

TS =  Tidak Setuju  =  2 

STS =  Sangat Tidak Setuju = 1
32

 

 

2. Dokumentasi 

Menurut Riduwan dalam bukunya yang berjudul Metode Dan 

Teknik menyusun Proposal Penelitian, studi dokumentasi dalam 

pengumpulan data ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data 

dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang dianggap penting 

dari berbagai risalah resmi yang terdapat baik dilokasi penelitian maupun 

di instansi lain yang ada pengaruhnya dengan lokasi penelitian. Studi 

dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data langsung dan 

instansi/lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya di 

instansi/lembaga yang relevan dengan penelitian.
33

 

 

G. Uji Validitas dan Reliabilitas 

1. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan 

suatu instrument.Suatu instrument dikatakan valid apabila mampu 

digunakan sebagai alat ukur yang mampu mengukur dengan tepat sesuai 

dengan kondisi responden yang sesungguhnya.
34
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 Riduwan, Op.Cit, hlm. 87 
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 Riduwan, Metode dan Teknik Menyusun Proposal Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 

2010),hlm. 72 
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 Hartono, Analisis Item Instrumen, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2015), hlm. 105 
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Pengujian validitas dilakukan dengan analisis faktor, yaitu dengan 

mengkorelasikan antara skor item instrument dengan skor totalnya.Hal ini 

dilakukan dengan menggunakan rumus korelasi product moment. Berikut 

rumus yang digunakan: 

N ∑    − (∑ ) (∑ ) 

= 

√{ ∑ 2 − (∑ ) 2 } { . ∑ 2 − (∑ ) 2 } 

Keterangan: 

N           : Number Of Cases. 

∑X      : Jumlah sekor X. 

∑Y      : Jumlah skor Y. 

∑XY    : Jumlah skor XY. 

∑X2            : Jumlah skor X setelah terlebih dahulu dikuadratkan. 

∑Y2            : Jumlah skor Y setelah terlebih dahulu dikuadratkan.
35

 

 

Penentuan valid atau tidaknya pernyataan adalah dengan cara 

membandingkan “ ” hitung “ ” tabel dengan ketentuan: 

Jika ℎ > maka butir pernyataan tersebut dinyatakan valid.
36

 

Jika ℎ  < maka butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.34 

Instrumen yang valid terdapat kesamaan data yang terkumpul dan 

data yang  sesungguhnya  terjadi.  Apabila  instrument  valid  berarti  

instrument tersebut  dapat  digunakan  untuk  mengukur  apa  yang  
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 Ibid, hlm. 109 
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 Riduwan Dan Sunarto, Pengantar Statistika Untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, 

Ekonomi Komunikasi, Dan Bisnis, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm.353 



37 
 

 

 

seharusnya  diukur. Sedangkan apabila instrument tersebut tidak valid 

maka instrument tersebut harus diganti atau dihilangkan. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas instrument penelitian adalah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama (konsisten). Hasil pengukuran itu harus 

tetap sama (relatif sama) jika pengukurannya diberikan pada subjek yang 

sama meskipun dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, 

dan tempat yang berbeda pula. Tidak terpengaruh oleh pelaku, situasi dan 

kondisi.Alat ukur yang reabilitasnya tinggi disebut alat ukur yang 

reliabel.
37

 

Adapun rumus yang digunakan adalah rumus cronbach alpha: 

r11 = 
 

   
 x {1 -  

∑  

  
} 

 

keterangan: 

r11      : nilai reliabilitas 

∑Si  : junlah varians skor tiap-tiap item 

St        : varians total 
k       : jumlah item.

38
 

 
H. Teknik Analisis Data 

1. Analisis deskriptif kuantitatif 

Statistik   deskriptif   merupakan   kegiatan   statistik   yang   

dimulai dari pengumpulan data, menyusun atau mengatur data, mengolah 

data, menyajikan dan menganalisis data angka, guna memberikan 
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 Ristina Sundayana, Statistika Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2015), hlm. 
38

 Riduwan, Op.Cit, hlm. 115 
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gambaran tentang suatu gejala, peristiwa atau keadaan.
39 Data yang telah 

diberi kategori kemudian  dicari  persentase  dari  setiap  alternatif  

jawaban  dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi sebagai berikt: 

             

 
  

Keterangan: 

P         : Angka Persentase 

F         : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 

N : Number Of case (Jumlah Frekuensi/banyaknya individu).
40  

 

Data yang telah dipersentasikan kemudian di rekapitulasi dan diberi 

kriteria sebagai berikut : 

a. 81% - 100% 

b. 61% - 40% 

c. 41% - 60% 

d. 21% – 40% 

e. 0% - 20%41 

2. Mengubah Data Ordinal ke Interval 

Data yang diperoleh dari total skor angket merupakan data ordinal 

yang kemudian akan diubah menjadi data interval dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut : 

Ti = 50 + 10     
      

  
 

                                                 
39

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 2 
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 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2011), hlm. 
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 Riduwan dan Sunarto, Op.Cit,hlm. 23 



39 
 

 

 

Keterangan: 

Yi  : variable data ordinal 

Y  : mean (rata-rata) 

SD  : standar deviasi.
42

 

3. Uji Normalitas 

Pengujian normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sebaran 

data yang dianalisis normal atau tidak. Uji normalitas sebaran data 

menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov (dengan taraf kepercayaan  

95% atau α = 0.05 dengan kriterian pengujian sebagai berikut: 

Jika signifikan ≥ α ini berarti normal 

Jika signifikan < α ini berarti data tidak normal 

4. Uji Hipotesi  

Pengujian selanjutnya yaitu memberikan interpretasi terhadap 

koefisien korelasi  dengan  menggunakan  tabel  nilai  “r” product  

moment,  dengan mencari df sebagai berikut: 

  Df = N − nr 

Keterangan: 

Df : degress of freedom 

N : number of cases 

Nr : banyaknya variable yang dikorelasikan.
43

 

 

Adapun ketentuan uji hipotesis adalah: 
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Ha  :   Terdapat  hubungan  yang  signifikan  antara  Advesity Quotient 

terhadap minat berwirausaha siswa di Sekolah Menengah Kejuruan 

Muhammadiyah 2 Pekanbaru 

Ho  : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara Advesity 

Quotient terhadap minat berwirausaha siswa di Sekolah Menengah 

Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil  penelitian  dan  analisis  data  yang  telah  

dilakukan bahwa Adversity Quotient memiliki hubungan yang significant 

terhadap Minat Berwirausaha siswa di SMK Muhammadiyah 2 Pekanbaru. 

rhitung  = 0,619 bila dibandingkan dengan rtabel  pada taraf signifikan 5% (0,619 

> 0.273), ini berarti Ho ditolak, Ha diterima rhitung  = 0,619 bila dibandingkan 

dengan rtabel pada taraf signifikan 1% (0,619 > 0,354), ini berarti Ho ditolak, 

Ha diterima. 

Berdasarkan  uji  hipotesis  tersebut,  maka  kesimpulannya  adalah  Ho 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada hubungan yang signifikan antara 

Adversity  Quotient  Terhadap  Minat  Berwirausaha Siswa  Sekolah 

Menengah Kejuruan Muhammadiyah 2 Pekanbaru, Besar R Square (koefisien 

determinasinya) adalah 0.383, hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan 

variabel  bebas  (Adversity  Quotient) terhadap  variabel  terikat  (minat 

berwirausaha siswa) sebesar 38,3%. Sedangkan sisanya 61,7% (100%-38,3%) 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan data yang diperoleh , saran yang 

dapat penulis berikan Sesuai dengan hasil angket masi ada beberapa item dari 

setiap variabel yang persentasenya rendah seperti: 
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1. Pada item angket Adversity Quotient, dimana diketahui bahwa pada item 

angket ke 11 yaitu siswa mampu menguatkan diri terhadap masalah hanya 

pada poin tersebut masih memiliki persentase dibawah rata-rata 

sehingga masih ada siswa yang belum mampu menguatkan dirinya 

terhadap masalah, demikian diharapkan agar adanya dukungan dan 

motivasi dari guru agar siswa selalu merasa mampu dalam mengatasi 

setiap masalah. 

2. Pada item angket minat berwirausaha siswa , diketahui bahwa dengan 

artian masih sedikit siswa yang berminat atau tertarik mengikuti pelajaran 

yang berhubungan dengan wirausaha, dimana diharapkan kepada guru 

yang mengampu mata pelajaran yang berhubungan kewirausahaan agar 

tidak hanya memberikan pembelajaran mengenai wirausaha saja tetapi 

juga dengan memberikan praktek langsung kelapangan bagaimana dunia 

wirausaha terseut dengan tujuan agar disamping siswa mendapat kan 

materi pembelajaran berwiraausaha mereka juga langsung merasakan 

sepertia apa dunia wirausaha itu dilapangan, dengan tujuan agar 

ketertarikan atau minat siswa akan semakin meningkat untuk mempelajari 

pelajaran yang berhubungan dengan wirausaaha. 
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LAMPIRAN 1 

  DATA MENTAH UJI COBA ANGKET VARIABEL X (Adversity Quotient) 

 
No 

 
Kode Siswa 

Item Angket Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 siswa 1 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 5 4 84 

2 siswa 2 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 5 2 4 4 4 2 68 

3 siswa 3 5 1 4 1 4 5 5 4 4 5 5 1 5 3 4 4 5 1 66 

4 siswa 4 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 3 5 3 4 2 70 

5 siswa 5 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 5 2 61 

6 siswa 6 5 4 4 1 5 4 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 4 3 68 

7 siswa 7 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 1 5 4 3 1 65 

8 siswa 8 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 4 1 53 

9 siswa 9 4 2 3 1 3 5 4 2 3 2 4 1 4 3 3 3 5 2 54 

10 siswa 10 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 3 4 1 52 

11 siswa 11 5 2 3 4 2 5 5 4 4 4 2 2 5 2 5 5 5 2 66 

12 siswa 12 2 1 3 2 3 3 1 2 3 2 3 2 4 1 3 2 3 4 44 

13 siswa 13 5 1 5 2 1 2 5 1 5 1 4 2 5 1 3 4 2 1 50 

14 siswa 14 5 3 5 5 3 4 4 5 4 4 3 4 5 5 5 5 4 3 76 

15 siswa 15 4 2 4 4 2 3 4 3 3 2 4 1 4 3 3 4 3 2 55 

16 siswa 16 5 3 4 2 2 4 4 2 4 2 4 2 3 2 4 3 4 3 57 

17 siswa 17 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 3 4 3 4 5 1 76 

18 siswa 18 4 1 4 2 1 1 3 1 4 1 3 1 3 1 3 4 1 4 42 

19 siswa 19 3 2 3 2 2 2 3 2 3 2 3 2 2 2 4 2 2 4 45 

20 siswa 20 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 3 5 5 2 1 78 

21 siswa 21 5 2 4 4 2 4 4 5 5 5 5 2 5 2 4 4 3 2 65 



 
 

 

 

 

  

22 siswa 22 5 1 4 5 4 5 5 4 4 5 5 1 5 3 4 4 4 1 68 

23 siswa 23 4 2 5 4 5 4 5 5 4 2 5 3 5 3 5 3 5 2 69 

24 siswa 24 5 2 4 4 2 5 4 2 4 2 4 2 4 2 4 4 1 2 55 

25 siswa 25 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 2 4 67 

26 siswa 26 3 5 4 4 3 3 4 3 5 5 5 3 4 1 5 4 5 3 66 

27 siswa 27 4 1 4 3 3 4 4 1 4 1 3 3 3 3 4 3 5 1 53 

28 siswa 28 4 2 3 4 3 5 4 2 3 2 4 1 4 3 3 3 1 2 51 

29 siswa 29 4 1 4 4 3 4 4 2 3 1 3 1 4 2 4 3 2 1 49 

30 siswa 30 5 4 4 5 5 4 4 4 4 2 4 2 5 5 4 4 4 4 69 



 
 

 

 

LAMPIRAN 2 

 

DATA MENTAH UJI COBA VARIABEL Y (Minat Berwirausaha Siswa) 

 

 
No 

Kode 

Siswa 

Butir Angket  
Jumlah 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 siswa 1 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 3 1 88 

2 siswa 2 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 2 3 76 

3 siswa 3 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 1 4 1 4 5 3 4 4 3 3 76 

4 siswa 4 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 3 5 3 3 2 81 

5 siswa 5 4 2 4 4 4 4 5 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2 2 66 

6 siswa 6 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 1 5 5 5 4 4 5 1 81 

7 siswa 7 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 1 5 4 1 1 71 

8 siswa 8 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 5 68 

9 siswa 9 4 3 3 3 4 3 5 5 3 3 2 3 1 3 4 3 3 3 3 3 64 

10 siswa 10 4 2 4 3 3 5 3 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 2 2 63 

11 siswa 11 5 2 5 5 5 5 4 5 4 3 2 3 4 2 5 2 5 5 2 4 77 

12 siswa 12 4 1 3 2 4 5 3 3 2 3 1 3 2 3 4 1 3 2 1 1 51 

13 siswa 13 5 1 3 4 3 3 5 4 5 5 1 5 2 1 5 1 3 4 1 2 63 

14 siswa 14 5 5 5 5 4 5 5 3 3 5 3 5 5 3 5 5 5 5 5 3 89 

15 siswa 15 4 3 3 4 3 3 3 4 2 4 2 4 4 2 4 3 3 4 3 2 64 

16 siswa 16 3 2 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 3 2 4 3 2 3 61 

17 siswa 17 3 4 3 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 3 4 3 4 4 3 82 

18 siswa 18 3 1 3 4 3 3 2 4 2 4 1 4 2 1 3 1 3 4 1 2 51 

19 siswa 19 2 2 4 2 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 2 4 2 2 5 54 

20 siswa 20 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 3 5 5 3 1 88 

21 siswa 21 5 2 4 4 5 5 5 5 5 4 2 4 4 2 5 2 4 4 2 3 76 



 
 

 

 

22 siswa 22 5 3 4 4 4 5 5 5 5 4 1 4 5 4 5 3 4 4 3 3 80 

23 siswa 23 5 3 5 3 5 5 4 5 4 5 2 5 4 5 5 3 5 3 3 2 81 

24 siswa 24 4 2 4 4 4 4 5 3 2 4 2 4 4 2 4 2 4 4 2  64 

25 siswa 25 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5  84 

26 siswa 26 4 1 5 4 4 5 4 4 4 4 5 4 4 3 4 1 5 4 1 1 70 

27 siswa 27 3 3 4 3 4 4 4 5 2 4 1 4 3 3 3 3 4 3 3 3 63 

28 siswa 28 4 3 3 3 4 3 5 5 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 64 

29 siswa 29 4 2 4 3 3 5 3 3 3 4 1 4 4 3 4 2 4 3 2 2 61 

30 siswa 30 5 5 4 4 5 4 5 5 2 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 4 84 

 
 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 3 

 

SKOR ITEM JAWABAN ANGKET VARIABEL (X) 

 

 
No 

 
Kode Siswa 

Butir Angket Jumlah 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 
 

1 Siswa 1 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 75 
2 Siswa 2 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 76 

3 Siswa 3 3 4 5 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 56 
4 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 

5 Siswa 5 4 4 4 5 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 70 
6 Siswa 6 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 78 

7 Siswa 7 3 4 5 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 56 
8 Siswa 8 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 76 

9 Siswa 9 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 74 

10 Siswa 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 76 
11 Siswa 11 3 5 3 3 3 5 4 5 3 3 3 5 3 3 4 3 58 

12 Siswa 12 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 4 5 74 
13 Siswa 13 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 71 

14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 
15 Siswa 15 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 76 

16 Siswa 16 3 4 3 3 3 5 4 4 4 4 3 4 4 3 5 3 59 

17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 79 
18 Siswa 18 3 5 3 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 68 

19 Siswa 19 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 4 5 5 5 5 76 
20 Siswa 20 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 
21 Siswa 21 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

22 Siswa 22 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 72 



 

 

 

23 Siswa 23 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

24 Siswa 24 4 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 72 

25 Siswa 25 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
26 Siswa 26 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 71 

27 Siswa 27 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 75 

28 Siswa 28 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 
29 Siswa 29 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5 4 70 
30 Siswa 30 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 73 

31 Siswa 31 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 76 
32 Siswa 32 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 75 

33 Siswa 33 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 3 5 5 5 75 
34 Siswa 34 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 75 

35 Siswa 35 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
36 Siswa 36 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 72 

37 Siswa 37 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 75 

38 Siswa 38 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
39 Siswa 39 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

40 Siswa 40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 
41 Siswa 41 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
42 Siswa 42 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 3 5 3 69 

43 Siswa 43 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
44 Siswa 44 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

45 Siswa 45 4 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 3 5 3 68 
46 Siswa 46 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 80 

47 Siswa 47 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 
48 Siswa 48 5 4 5 5 5 3 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 75 
49 Siswa 49 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

50 Siswa 50 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 3 4 5 4 72 
51 Siswa 51 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 79 



 

 

 

52 Siswa 52 4 5 4 5 5 3 5 5 4 4 5 5 4 4 5 4 71 

53 Siswa 53 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 5 5 77 

54 Siswa 54 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 4 67 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

LAMPIRAN 4 

 

SKOR ITEM JAWABAN ANGKET 

 

 
No 

 
Kode Siswa 

Butir Angket  
Jml 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 

1 Siswa 1 3 5 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 4 5 5 4 77 

2 Siswa 2 5 5 4 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 80 

3 Siswa 3 3 3 5 4 5 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 67 

4 Siswa 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

5 Siswa 5 4 4 3 4 5 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 77 

6 Siswa 6 3 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 81 

7 Siswa 7 3 3 5 4 5 4 3 5 3 4 4 3 5 3 4 4 3 3 68 

8 Siswa 8 5 5 4 5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 5 3 79 

9 Siswa 9 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 80 

10 Siswa 10 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 87 

11 Siswa 11 3 3 5 5 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 5 4 3 4 73 

12 Siswa 12 5 5 3 4 3 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 80 

13 Siswa 13 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 75 

14 Siswa 14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 90 

15 Siswa 15 5 5 4 5 3 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 81 

16 Siswa 16 3 3 5 4 5 4 5 4 5 4 3 3 4 5 4 3 3 5 72 

17 Siswa 17 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 86 

18 Siswa 18 3 3 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 84 

19 Siswa 19 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 85 

20 Siswa 20 4 4 4 5 3 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 81 

21 Siswa 21 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 83 



 

 

 

22 Siswa 22 4 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 86 

23 Siswa 23 5 5 5 4 5 5 3 4 4 4 5 5 4 4 4 5 5 4 80 

24 Siswa 24 4 4 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 82 

25 Siswa 25 5 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 83 

26 Siswa 26 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 79 

27 Siswa 27 4 4 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 73 

28 Siswa 28 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

29 Siswa 29 4 3 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 72 

30 Siswa 30 4 4 4 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 71 

31 Siswa 31 5 5 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 72 

32 Siswa 32 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

33 Siswa 33 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 72 

34 Siswa 34 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

35 Siswa 35 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 77 

36 Siswa 36 4 3 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 71 

37 Siswa 37 5 5 3 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 73 

38 Siswa 38 3 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 72 

39 Siswa 39 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 75 

40 Siswa 40 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 77 

41 Siswa 41 5 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 73 

42 Siswa 42 4 4 3 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 70 

43 Siswa 43 5 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 75 

44 Siswa 44 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 74 

45 Siswa 45 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 75 

46 Siswa 46 5 5 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 76 

47 Siswa 47 3 5 5 4 5 5 3 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 73 

48 Siswa 48 5 5 3 4 3 5 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 70 



 

 

 

49 Siswa 49 5 5 5 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 4 75 

50 Siswa 50 4 3 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 

51 Siswa 51 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 78 

52 Siswa 52 3 4 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 

53 Siswa 53 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 77 

54 Siswa 54 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 4 5 71 

55 Siswa 55 4 4 5 5 5 4 5 5 3 5 4 4 5 3 5 4 4 3 70 

56 Siswa 56 5 5 3 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

57 Siswa 57 5 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 76 



 

 

LAMPIRAN 5 

ANALISIS DESKRIPTIF 

Frequencies 

 

Statistics 

VariabelX 

N Valid 57 

Missing 0 

Mean 73.6140 
Std. Error of Mean .74497 

Median 75.0000 

Mode 77.00 

Std. Deviation 5.62442 

Variance 31.634 

Range 24.00 

Minimum 56.00 

Maximum 80.00 

Sum 4196.00 
 

VariabelX 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 56.00 2 3.5 3.5 3.5 

 58.00 1 1.8 1.8 5.3 

 59.00 1 1.8 1.8 7.0 

 67.00 1 1.8 1.8 8.8 

 68.00 3 5.3 5.3 14.0 

 69.00 1 1.8 1.8 15.8 

 70.00 2 3.5 3.5 19.3 

 71.00 4 7.0 7.0 26.3 

 72.00 4 7.0 7.0 33.3 

 73.00 1 1.8 1.8 35.1 

 74.00 2 3.5 3.5 38.6 

 75.00 7 12.3 12.3 50.9 

 76.00 6 10.5 10.5 61.4 

 77.00 12 21.1 21.1 82.5 

 78.00 3 5.3 5.3 87.7 

 79.00 5 8.8 8.8 96.5 

 80.00 2 3.5 3.5 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  



 

 

 

 

Frequencies 

Statistics 

 

VariabelY 

N Valid 57 

Missing 0 

Mean 81.8070 

Std. Error of Mean .63790 

Median 82.0000 

Mode 83.00 

Std. Deviation 4.81604 

Variance 23.194 

Range 22.00 

Minimum 68.00 
Maximum 90.00 

Sum 4663.00 

 

  



 

 

 

VariabelY 

  

Frequency 
 

Percent 
 

Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 68.00 1 1.8 1.8 1.8 

 69.00 1 1.8 1.8 3.5 

 71.00 1 1.8 1.8 5.3 

 73.00 1 1.8 1.8 7.0 

 76.00 2 3.5 3.5 10.5 

 77.00 3 5.3 5.3 15.8 

 78.00 1 1.8 1.8 17.5 

 79.00 6 10.5 10.5 28.1 

 80.00 4 7.0 7.0 35.1 

 81.00 6 10.5 10.5 45.6 

 82.00 4 7.0 7.0 52.6 

 83.00 8 14.0 14.0 66.7 

 84.00 2 3.5 3.5 70.2 

 85.00 1 1.8 1.8 71.9 

 86.00 6 10.5 10.5 82.5 

 87.00 5 8.8 8.8 91.2 

 88.00 2 3.5 3.5 94.7 

 89.00 1 1.8 1.8 96.5 

 90.00 2 3.5 3.5 100.0 

 Total 57 100.0 100.0  

 

 
 

  



 

 

 

LAMPORAN 6 

 

 

UJI NORMALITAS DATA 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Adversity Quotient) 

 

 Adversity 

Quotient 

Minat 

Berwirausaha 

Siswa 

N 

                                    

Mean 

Normal Parametersa,b 

Std. 

                       

Deviation 

                          

Absolute 

Most Extreme 

Positive 

Differences  

Negative    

 

Kolmogorov-Smirnov 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

                       5 

            50,0003 

           9,99936   

                  

 ,116 

 

,078 

 

-,116 

 

,876 

,427                 

                      5 

           50,0000 

            9,99997 

                 

 ,130 

 

,130 

 

-,110 

 

,984 

,288 

a. Test distribution is Normal.  

b. Calculated from data. 

Sumber: Data Hasil Analisis SPSS Versi 17.0 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

LAMPIRAN 7 

UJI HIPOTESIS/CORELATION 

Correlations 

 Adversity 

Quotient 

Minat 

Berwirausaha 

Pearson 

Correlation 

Minat berwirausaha 

siswa 

1.000 .619 

 Adversity Quotient .619 1.000 

Sig. (1-tailed) Minat berwirausaha 

siswa 

. .000 

 Adversity Quotient .000 . 

N Minat berwirausaha 

siswa 

57 57 

 Adversity Quotient 57 57 
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